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Batubara yang diproduksi harus sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan konsumen. Apabila tidak
sesuai dengan spesifikasi maka batubara harus dilakukan proses blending. Dengan menggunakan metode
simpleks, proporsi masing — masing jenis batubara yang akan diblending dapat diketahui.

Pada batubara BA-67 dilakukan blending antara batubara TE-63LS dan TE-70HS dengan proporsi 55% :
45 % . Begitu juga pada batubara BA-70 dilakukan blending antara batubara TE-63LS dan TE-73HV
dengan proporsi 39% : 61%, serta blending antara batubara TE-63LS dan TE-70HS dengan proporsi

masing — masing 21% dan 79%.

Hasil proporsi blending kemudian dibandingkan dengan data aktual. Untuk batubara BA-67(TE-63LS dan
TE-70HS) perbedaan kalori rata rata 46,78Kcal/Kg atau 0,72%. Batubara BA-70 (TE-63LS dan TE-
73HV) perbedaan kalori rata rata 33,44 Kcal/Kg atau 0,48% serta batubara BA-70 (TE-63LS dan TE-
70HS) kalori rata rata adalah 38,43 Kcal/Kg atau 0,577%.

Kata Kunci : metode simpleks, proporsi blending, dengan data aktual

PENDAHULUAN

Batubara merupakan sumber daya alam yang sangat
potensial baik sebagai sumber energi maupun sebagai
penghasil devisa negara. Di Indonesia, batubara dapat
dimanfaatkan sebagai bahan bakar Pembangkit Listrik
Tenaga Uap untuk memenuhi permintaan listrik dalam
negeri dan digunakan pada pabrik-pabrik sebagai bahan
bakar, selain itu dapat pula diekspor untuk menambah
devisa negara. Batubara sebagai bahan galian memiliki
peranan penting, misalnya sebagai bahan bakar
alternatif nonmigas, digunakan dalam industri kimia
dan industrl lainnya. Pemanfaatan  batubara
berhubungan erat dengan karakteristiknya. Batubara
dapat digunakan dalam keadaan padat atau setelah
dikonversi dijadikan cair atau fase gas. Dalam hal
pemanfaatan, mutu batubara hendaknya diketahui
terlebih dahulu untuk menentukan spesifikasi mesin
atau peralatan yang digunakan sehingga mesin-mesin
tersebut dapat bekerja optimal.

Untuk memenuhi permintaan pasar dengan kualitas
yang sudah ditentukan  dapat dipenuhi dengan
melakukan pencampuran (blending) batubara berbeda
kualitas (kualitas tinggi dan kualitas rendah) dengan
mengacu pada produksi batubara yang dihasilkan dan
batubara yang sudah tersedia di stockpile. Blending
batubara bertujuan untuk mengoptimalkan
pemanfaatan cadangan batubara yang mempunyai nilai
kalori rendah sehingga mempunyai nilai ekonomis
yang tinggi. Parameter yang digunakan untuk blending
antara lain total moisture (TM), inherent misture (IM),
kadungan abu (ash), volatile matter (VM), fix carbon
(FC), dan gross calori value (GCV).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dimulai dari pengambilan data
kualitas batubara yang telah diblending dan data murni
(tanpa blending). Data kualitas batubara yang tidak
diblending kemudian dibuat regresi linear, sedangkan

data kualitas batubara yang diblending kemudian
dihitung menggunakan metode simplek dan kemudian
mendapatkan hasil blending yang sesuai. Hasil antara
regresi linier dan hasil blending tadi kemudian
dibandingkan untuk mendapatkan selisih.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang didapat ada 2 yaitu data aktual yang
tidak diblending, yang akan digunakan untuk regresi
linier, sedangkan data untuk blending akan digunakan
menggunakan metode simplex. Kemudian hasilnya
akan dibandingkan.

Tabel 1. Parameter Rata Rata Kualitas Batubara Di
Stockpile

Parameter

Jenis ™ IM Ash VM ES TS GCV.
% Ar %Adb | %Adb | %Adb | %Adb | %Adb Kcallkg, Adt
TE-59 26,66 13,70 5,58 40,12 40,61 0,49 5918

TE-63LS | 2307 11,53 5,00 40,5 4297 0,45 6309
TE-63HS| 22,73 11,39 391 41,63 43,08 1,26 6336
TE67LS| 1630 8,56 4,17 41,72 45,55 0,50 6729
TE67HS| 1623 8,54 4,13 41,75 45,58 1,02 6742
TE70LS | 1220 6,13 3,80 41,79 48,29 0,46 7029
TE-70HS 9,76 497 3,50 42,00 49,53 0,76 7180

TE-73HV 8,27 2,98 334 42,64 51,06 0,87 7443
Dari data aktual (batubara yang tidak diblending)
didapat persamaan:

X= nilai kualitas batubara (%) , Y= nilai kalor
(kcal/kg)

Tabel 2. Data aktual TE67 dan TE70

TEG67 Persamaan

kalori vs TM y =-0,0764x + 7,3163
kalori vs IM y =-0,1492x + 7,9003
kalori vs Ash | y =-0,0859x + 7,0725
kalorivs VM | y=0,1196x + 1,7396

kalori vs FC y =0,1091x + 1,6704

kalori vs TS y =0,7141x + 6,2018
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TE70 Persamaan

kalori vs TM y =-0,0806x + 7,516
kalori vs IM y =-0,1131x + 7,6457
kalori vs Ash | y=-0,0688x + 7,3286
kalorivs VM | y=0,1167x + 2,1577
kalori vs FC y = 0,0915x + 2,5964
kalori vs TS y = 0,4155x + 6,7195

Perbandingan Hasil Blending dengan Data Aktual
Dari hasil perencanaan blending kemudian di

bandingkan hasilnya dengan regresi linear pada

stockpile.

1. Produk Blending BA-67

Tabel 3. Produk blending BA 67

wi | T Parameter Proporsi

™[ M| A | W | 1§ GCV(Kealkg) | Blending

BAST WA | AD | A | WA | Al | wAd | A | A | @)

TEGILS| Soldn | B0 | US| S0 | 4% | @U | 06 |6u0| W3 | %

TETHS| 23 | o% | 497 | 3% | @m0 | 4% | o |7m0| em | &

R | 10045 | 00| 8% | 4% | 40| 8% | 08 | 65988 | 6063

04 Kok | 0 | 0 [ 5| 8 | & | o7 | 6w

Produk BA-67 dihasilkan dari blending antara TE-
63LS dan TE-70HS (Tabel 1V.12). Parameter yang
digunakan untuk TE-63LS antara lain TM = 23,07%,
IM = 11,53 %, Ash = 5,0 %, VM = 40,50%, FC =
42,97%, TS = 0,45%, dan GCV= 6.309 Kcal/Kg.
Sedangkan parameter yang digunakan untuk TE70HS
antara lain: TM = 9,76%, IM = 4,97 %, Ash = 3,5 %,
VM = 43%, FC = 49,53%, TS =0,76%, dan GCV=
7.180 Kcal/Kg. Dari hasil blending antara TE63LS dan
TE70HS didapat parameter TM = 17,1%, IM = 8,58 %,
Ash = 4,33 %, VM = 41,17%, FC = 45,92%, TS =
0,59%, dan GCV= 6.700 Kcal/Kg.

Dari Tabel 3 diatas kemudian dibuat perbandingan
parameter hasil proporsi blending dengan garis trend
data aktual batubara (Tabel 4).

Dari Tabel 4 didapat selisih yaitu antara 0,84
sampai 80,13 Kcal/Kg. Perbedaan ata - rata antara nilai
kalori hasil blending dengan garis trend adalah 46,78
Kcal/Kg atau 0,72 %.

Tabel 4. Selisih nilai kalori batubara hasil blending
dengan garis trend data actual

Nilai Kalori (Kcal/Kg) Selisih
BA67 |Persamaan -

(%) Trend | Blending | (Kcal/Kg) %
kalorivs TM0,0764x+ 7] 17,0 | 6.010,10 | 6.076,03 | -6593 1,085
kalori vs IM0,1492x+ 7| 858 66196 | 670000 | -8031 1,199
calorivs Asj0,0859x+7| 4,33 6700,84 | 6.700,00 0,84 0,013
kalorivs VM0,1196x+ 1] 41,17 666393 | 6.700,00 | -36,07 0,538
kalori vs F(J0,1091x + 14 45,92 667992 | 6.700,00 | -20,08 0,300
kalori vs T40,7141x+6,4 0,59 662252 | 6.70000 | -7748 1,156
| Rataan | 4678 | o7

2. Produk Blending BA-70

BA70 dapat ddihasilkan oleh 2 macam blending
yaitu antara TE63LS dan TE73HV, dengan TE-63LS
dan TE-70HS

Tabel 5. Blending BA-70 (TE-63LS dan TE-73HV)

Parameter
™ M Ash VM FC TS

Jenis

Tonase

GCV (Keallkg)

BA-70 9% Ar %Adb | sAdb | waAdb [ %Add | % Adb Adb Ar (%)

TE63LS [ 39.707 23,07 11,53 500 4050 4297 045 6309 548605 39

TE73HV| 62074 829 2,98 334 4263 51,05 087 7442 703464 61

101781 | 1406 631 399 41,80 47.90 07 7000 6421,79|

101781 | Kontrak 16 9 43 52 07 7000

Produk BA-70 dihasilkan dari blending antara TE-
63LS dan TE-73HV (Tabel 1V.14). Parameter yang
digunakan untuk TE-63LS antara lain: TM = 23,07%,
IM = 11,53 %, Ash = 5,0 %, VM = 40,50%, FC =
42,97%, TS = 0,45%, dan GCV= 6.309 Kcal/Kg.
Sedangkan parameter yang digunakan untuk TE73HV
antara lain: TM = 8,29%, IM = 2,98 %, Ash = 3,34 %,
VM = 42,63%, FC = 51,05%, TS =0.87%, dan GCV=
7.442 Kcal/Kg. Dari hasil blending antara TE-63LS
dan TE-73HV didapat parameter TM = 14,05%, IM =
6,31 %, Ash = 3,99 %, VM = 41,8%, FC = 47,9%, TS
=0,7%, dan GCV=7.000 Kcal/Kg.

Dari Tabel 5 diatas kemudian dibuat perbandingan
parameter hasil proporsi blending dengan garis trend
data aktual batubara (Tabel 6).

Tabel 6. Selisih nilai kalori batubara hasil blending

Dengan garis trend data actual
Nilai Kalori (Kcal/Kg) Selisih
BA70 |Persamaan -
(%) Trend | Blending | (Kcal/Kg) %
kalori vs TNy =-0,0806; 14,05] 6,383,296] 6.421,80) -38,50] 0,600
kalori vs IMy =-0,113D) 6,31] 693167] 7.000,13 -68,46) 0,978
kalori vs A{y =-0,0688) 399 7,054,387] 7.000,13 54,26 0,775
kalori vs VI]y =0,1167x 41,80] 7,036,011 7.000,13 35,88 0,513
kalori vs F(y = 0,0915x 47,90] 6,979,153]  7.000,13 -20,98 0,300
kalori vs T{y =0,4155x 0,71 7,012,629 7.000,13 12,50] 0,179
Rataan 33,44 0,48]

Dari Tabel 6 didapat selisih yaitu antara 12,50
sampai 68,46 Kcal/Kg. Perbedaan rata - rata antara
nilai kalori hasil blending dengan garis trend adalah
33,44 Kcal/Kg atau 0,48 %.

a. Blending BA-70 (TE-63LS dan TE-70HS)
Tabel 7. Blending BA-70 (TE-63LS dan TE-70HS)

Proporsi

Parameter

™ol om | oA | ow | | TS | eovikedkg
BATD WA | wAd | %Ad | %AD | wAd | wab | oAb | A | @

TeaLs| s | 20 | um | 5w | 0% | oo | os | oue |ses| 2
TEOHS| 6089 | o | 49 | 3w | om0 | e | on | 1 |eng|
R | 765 | 250 | en | am | am | mm | om | 7| &2
75 | Kowk | 100 | 90 | 500 | 4o | s | oo | 7

Jenis | Tonase -
Blending

Produk BA-70 dihasilkan dari blending antara TE-
63LS dan TE-70HS (Tabel IV.7) Parameter yang
digunakan untuk TE-63LS antara lain: TM= 23,07%,
IM = 11,53 %, Ash = 5,0 %, VM = 40,50%, FC =
42,97%, TS = 0,45%, dan GCV= 6.309 Kcal/Kg.
Sedangkan parameter yang digunakan untuk TE70HS
antara lain: TM = 9,76%, IM = 4,97 %, Ash = 3,5 %,
VM = 43%, FC = 49,53%, TS =0,76%, dan GCV=
7.180 Kcal/Kg. Dari hasil blending antara TE-63LS
dan TE-70HS didapat parameter TM = 12,51%, IM =
6,32 %, Ash = 3,81 %, VM = 41,69%, FC = 48,18%,
TS =0,7%, dan GCV=7.000 Kcal/Kg.

Dari Tabel 7 diatas kemudian dibuat perbandingan
parameter hasil proporsi blending dengan garis trend
data aktual batubara (Tabel 8).
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Tabel 8. Selisih  nilai  kalori  batubara hasil
blendingDengan garis trend data actual

Nilai Kalori (Kcal/Kg) Selisih

(%) Trend Blending | (Kcal/Kg) %

kalorivs TM-0,0806x+7] 12,51 6.538,23 | 6,508,095 -30,13 0,461

kalori vs INM{0,1131x + 7| 6,32 7.000,57 | 6,931,146 -69,43 0,992

BA70 |Persamaan

<alorivs Asf0,0688x+7] 3,81 7.000,57 | 7,066,541 65,97 0,942
kalorivs VM0,1167x+2,] 41,69 7.000,57 | 702304 22,47 0,321
kalori vs FJ0,0915x+ 2 48,18 7.000,57 | 7,005,063 4,49 0,064
kalori vs TH0,4155x + 6, 0,70 7.000,57 | 7,008,746 8,17 0,117

[ Rataan | 38430 | 0557

Dari Tabel 8 didapat selisih yaitu antara 4,49
sampai 69,43 Kcal/Kg. Perbedaan rata - rata antara
nilai kalori hasil blending dengan garis trend adalah
38,43 Kcal/Kg atau 0,557 %.

KESIMPULAN

1. Untuk mendapatkan BA-67 dapat dilakukan
pencampuran  antara TE-63LS dan TE-70HS
dengan proporsi TE-63LS 55% dan TE-70HS 45%.

2. Untuk mendapatkan BA-70 dilakukan 2 macam
pencampuran Yyaitu antara TE-63LS dan TE-73HV
serta TE-63LS dan TE-70HS. Untuk TE-63LS dan
TE-73HV proporsi masing masing adalah 39% dan
61%, sedangkan untuk TE-63LS dan TE-70HS
proporsi masing masing adalah 21% dan 79%.

3. Perbedaan nilai kalori hasil blending (TE-63LS dan
TE70HS) dengan garis trend pada BA-67 rata — rata

46,78 Kcal/Kg atau 0,72 %. Untuk perbedaan nilai
kalori hasil blending (TE63LS dan TE73HV)
dengan garis trend pada BA-70 rata — rata 33,44
Kcal/Kg atau 0,48 % serta perbedaan nilai kalori
hasil blending (TE-63LS dan TE-70HS) dengan
garis trend pada BA-70 rata — rata 38,40 Kcal/Kg
atau 0,557 %.
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